Kau yang mengajariku arti jatuh dan kau pula yang 
mengajariku arti luka. Kau juga yang dapat membuatku 
bahagia dan kau juga yang dapat menyembuhkan lukaku. 


KKK 


Untuk yang kesekian kalinya kau datang kepadaku dengan 
maksud dan tujuan ingin mengakhiri hubungan kita. 
Sungguh kala itu aku refleks terkejut. Tak hanya itu aku pun 
merasa sesak. Kau tau apa yang aku pikirkan? Yang aku 
pikirkan kali ini aku tidak akan menahanmu lagi. 


Kenapa? 


Ya karena aku kecewa, kau tidak percaya dengan seseorang 
yang mencintaimu. Kau tak percaya padaku. Bukankah 
suatu hubungan itu dapat bertahan jika didasarkan rasa 
kepercayaan antara kedua belah pihak? 


Kau dengan mudahnya menganggap aku begitu. Apa kau 
tak berpikir dulu, mengapa aku begitu? Sungguh aku 
kecewa. 


KKK 


8 Juni 2018 


@clarapt 


2. 


Saat kata kata tak bisa mengungkapkan rasa 
kekecewaanmu menangislah. 


dak 


Kala itu aku tak dapat menahan air mataku lagi. Aku biarkan 
menetes dan aku pun berharap setelahnya keadaan hatiku 
membaik, dan aku dapat berdamai dengan hatiku. 


Ternyata hati ini belum bisa berdamai saat itu. Rasa ini 
campur aduk antara marah, penuh tanya, kecewa, 
ketidakpercayaan dan aku pun merasa frustasi. 

Bagaimana bisa dengan mudahnya kau mencap aku seperti 
itu. 


Dan aku besyukur aku dapat mengendalikan emosiku kala 
itu. Ku coba tenangkan diri terlebih dahulu dan mencoba 
untuk tetap berpikir jernih. 


Sungguh sesak yang kurasakan kala itu. Aku mencoba 
membalas perlakuanmu padaku dengan kepala dingin. Aku 
coba jelaskan semua kebenaran yang belum kau ketahui. 
Yang mana ketidaktahuanmu itu membuat kau 
berprasangka buruk padaku. Kau pun menginginkan 
hubungan ini berakhir. 


AR 


9 Juni 2018 


Oclarapt. 


3. 


Bukan kau yang meninggalkanku. Hanya saja aku yang 
membiarkan kau pergi. 


dak 


Mengapa kau begitu tega? Disaat sayang sayangnya kau 
ingin mengakhiri semua ini? 


Apa kau tidak ingat kejadian waktu lampau? Saat itu aku 
terluka karena mempertahankan hubungan kita dan kau 
kala itu juga ingin mengakhiri hubungan kita dengan alasan 
agar aku tidak terluka lagi karna kau. 


Apa kau pikir jika kita mengakhiri hubungan ini aku tidak 
akan terluka dan aku akan merasa baik-baik saja? 


Kau salah, bukannya menghindariku dari luka malah akan 
menambah lukaku. Seharusnya kau menguatkanku ketika 
aku terluka. Kita hadapi rintangan bersama. Kau bilang yang 
akan selalu ada disaat suka maupun duka. Tapi mana? 
Sudahlah. 


aaa 


10 Juni 2018 


@clarapt 


4. 


Aku tak masalah terluka karena mencintaimu. Asalkan kau 
selalu di sampingku. 


AR 


Aku tak masalah terluka karenamu karena itu membuatku 
bahagia. Memang terdengar lucu. Tapi memang begitulah 
kenyataannya. 


Jangan larang aku dan jangan ditanya mengapa. Itu semua 
karena aku sungguh menyayangimu, tapi kau malah tak 
menghargai keterlukaan ini. 


Kala itu aku tak merelakan hubungan kita berakhir karena 
aku benar benar menyayangimu. Aku berusaha semampuku 
untuk mempertahankan hubungan ini dan membuktikan 
bahwa aku orang yang dapat dipercaya. Akhirnya kau setuju 
untuk tetap melanjutkan hubungan ini. Saat itu rasa sesak 
di dada pun menepis. Aku tersenyum lega. 


Jika dipikir pikir tak seharusnya kita memelihara rasa ini 
karena memang belum saatnya. Tapi apa daya kita sudah 
terlanjur terjebak dalam urusan percintaan dan karena 
dirimulah aku mengerti apa itu arti cinta. Sebelumnya pun 
aku tak pernah sesayang ini dengan seseorang. 


KKK 


11 Juni 2018 


@clarapt 


5, 


Mungkin sudut pandangmu terlalu sempit, hingga kau 
berprasangka buruk padaku. Coba lihat aku dari sudut 
pandang yang luas. 


daa 
Pada saat itu kau kembali lagi dengan keinginan yang sama. 
Datang mengatakan perihal yang aku takutkan selama ini. 


Dan itu kembali terjadi. Entah yang keberapa kalinya. Aku 
tak ingat. 


Kau ingin mengakhiri hubungan kita dengan alasan lain. 
Kau mengatakan bahwa kau bukanlah alasan aku bahagia. 


Mengapa bisa begitu? Begitu mudahnya kau menyimpulkan 
aku seperti itu tanpa keterangan yang jelas. 


Hanya karena aku selalu mengatakan aku baik-baik saja kau 
sudah mengambil keputusan, bahwa aku dapat bahagia 
tanpamu. 


Buktinya ketika kau menanyakan kabarku aku selalu baik- 


baik saja. Dan kau bertanya sampai kapan aku akan baik- 
baik saja. Mengapa? 


Kak 
12 Juni 2018 


@clarapt 


6. 


Ada beberapa orang yang menunjukkan rasa cintanya 
dengan membiarkan dirinya terluka, asal orang yang 
dicintainya bahagia. 


KKK 


Percayalah, dari hati yang paling dalam aku menyayangimu 
dan aku menunjukkannya dengan caraku sendiri. 


Aku sengaja. Sengaja selalu mengatakan aku baik-baik saja 
karena aku tak ingin kau khawatir tentang aku. 


Patokan kebahagiaanmu mungkin berbeda dengan patokan 
kebahagiaanku. Memang setiap orang memiliki patokan 
kebahagiaannya tersendiri. 


Kau pikir saat aku tak menerima kabarmu aku baik baik 
saja? Ketika kau akan pergi jauh melanjutkan pendidikan 
aku baik baik saja? Ketika rindu menikamku dan sampai 
saat itu rindu itu belum terbayarkan dengan pertemuan, 
dan aku tetap baik baik saja? 


Jujur dengan semua itu aku tidak baik baik saja. Tapi aku 
sengaja tak memberitahumu. Aku tak ingin kau khawatir. 
Aku ingin kau tenang. Hanya itu yang aku pikirkan. 
Sungguh tak ada maksud lain. Percayalah. 


aaa 


13 Juni 2018 


@clarapt 


7. 


Jika salah tolong ajari aku, tapi jangan tinggalkan aku. 


aaa 


Apa aku salah? Apa aku salah memprioritaskan kebahagiaan 
orang yang aku sayangi? 


Jika iya mengapa kau tak tegur saja aku. Kau ingatkanlah 
aku apabila aku salah. Kita luruskan semua yang salah ini. 


Tapi kenapa kau malah ingin mengakhiri hubungan ini. 
Seakan kau sudah menggangap aku benar benar bersalah. 
Atau kau bisa bertanya dulu sebab aku melakukan hal itu. 
Aku pun mempunyai alasan mengapa aku melakukan hal 
itu. 


Aku tak dapat menahanmu lagi. Jika itu yang kau inginkan. 
Apa yang bisa aku lakukan. Kau yang menginginkan ini 
terjadi sejak dahulu. Hanya saja aku tak merelakan kau 
pergi kala itu. Kau pasti sudah tau alasannya. 


Aku akan melepasmu. Maafkan aku. Semoga ini jalan yang 
terbaik. 


AR 


14 Juni 2018 


Oclarapt_ 


8. 


Aku tak mampu menahanmu lagi. Pergilah. Karna aku 
percaya yang pergi akan tetap pergi walaupun sekeras 
apapun kau menahannya. Dan jika memang sudah takdir 
akan kembali lagi tanpa kau minta. 


KKK 


Kali ini aku tidak akan melakukan hal itu lagi. Aku akan 
melepasmu walau itu sangat berat bagiku. 

Bukannya aku tak menyayangimu lagi. Tapi karna memang 
begini keadaannya yang memaksaku untuk merelakan kau 


pergi. 


Jika menurutmu dengan berakhirnya hubungan kita, kau 
akan menjadi pribadi yang lebih baik, pergilah. 
Aku tak akan menahanmu lagi jika ini jalan yang terbaik. 


Maafkan aku jika dulu aku selalu tak merelakan kau pergi. 
Seandainya dari dulu aku merelakanmu mungkin kau sudah 
menjadi sosok yang lebih baik sekarang. 


Tapi apa kau bahagia dengan keinginanmu ini? Entahlah, 
aku pun tidak tau apa kau bahagia dengan keinginanmu ini. 
Berbahagialah, jika kau bahagia aku pun juga bahagia. 


KKK 


15 Juni 2018 


@clarapt 


9. 


Mungkin saat kita bertemu nanti aku, bahkan kau sudah tak 
akan merindu lagi. Atau mungkin aku, bahkan kau sudah tak 
ingin tau tentang kita dulu. 


KKK 


Kau tak usah perdulikan aku. 

Ketika kau pergi nanti, biar ku atasi sendiri rasa sakit ini. 
Rasa rindu yang tak tersampaikan terkumpul semakin 
banyak, hingga suatu saat dapat membunuhku. Semua 
kenangan itu, kata kata sederhana yang membuatku 
tersenyum kala itu. 


Tak usah pikirkan aku, jalankan saja aktivitasmu seperti 
biasa dan bersenang-senanglah. Anggap semua ini tak 
pernah terjadi. 


Biarkan waktu yang menyembuhkan lukaku. Percayalah 
suatu saat nanti lukaku akan disembuhkan oleh waktu. 
Hanya waktu yang bisa dipercaya 


AR 


16 Juni 2018 


Oclarapt. 


10. 


Dia yang tak ingin ditinggalkan malah dia sendiri yang 
meninggalkan. Dia yang tak ingin tersakiti malah dia yang 
menyakiti. Hidup ini terkadang ironis. 


KKK 


Sungguh sakit rasanya. Orang yang tak ingin ditinggalkan 
malah dia sendiri yang meninggalkan. 


Terdengar lucu memang. Ini terjadi pada kisah percintaanku. 
Aku tak tau jalan pikiranmu. Kau yang mengatakan padaku 
kemarin agar tidak meninggalkanmu malah kau yang 
melakukannya. 


Aku tak habis pikir. Kadang aku pun berpikir kalau dari dulu 
hubungan kita berakhir pasti rasa ini tak akan sedalam yang 
aku rasakan saat ini. Sudahlah aku tak akan mengungkit 
masa lalu lagi. 


aaa 


17 Juni 2018 


@clarapt 


11. 


Disaat hati dan pikiran tak sejalan mana yang harus 
kudengar? 


AR 


Namun saat itu aku belum benar benar ikhlas merelakan 
kau pergi. Aku ingin memastikan apakah kau benar-benar 
yakin dengan keinginanmu itu? Barangkali kesalahpahaman 
ini bisa diluruskan. 


Terkesan plin plan memang. Namun apa daya, memang itu 
yang aku rasakan. Disatu sisi sudah saatnya aku 
melepaskan mu. Mengikhlaskannya. Namun disisi lainnya 
aku masih ingin tetap bersamamu. Saat itulah akal pikiran 
mulai bertentangan dengan kata hati. 


Aku berharap barangkali kau berubah pikiran. Aku pun 
menunggu kabarmu. Aku masih berharap hubungan ini 
tetap bertahan. Ya masih berharap. 


Sesakit apapun rasa ini aku tak peduli. Kalaupun akhirnya 
keinginanmu itu sudah bulat aku tak akan mengganggumu 
lagi. Aku akan membiarkan kau hidup tenang. 


KKK 


18 Juni 2018 


@clarapt 


12. 


Jangan salahkan masa lalu, salahkan kenangan mengapa ia 
terlalu manis untuk dilupakan. 


AR 


Satu hari berlalu tanpa kabar darimu. Aku mulai gelisah. 
Aku mulai berdebat dengan pikiranku tentang apa yang 
sedang kau lakukan, sehingga kau tak memberi kabar 
kepadaku. Aku pun selalu mencoba untuk berpikir positif. 


Apa kau tau waktu dulu, saat kau tak mengabariku ataupun 
saat kita tak saling berkomunikasi satu hari pun saja, aku 
merasa tidak enak. Ya lebih tepatnya aku sedang tidak baik- 
baik saja. 


Aku rindu kamu. Rindu kamu yang pertama kali aku lihat. 
Sungguh. 


Kadang saat aku melewati tempat itu, hatiku bergetar. 
Kenapa? Karena kenangan itu kembali terputar di benakku. 
Saat saat kita berdua terlintas di benakku tanpa diminta 
dan tanpa minta izin. 


Semua kenangan itu. Saat kau tersenyum kepadaku. Saat 
kau mencoba menghiburku kala aku terpuruk. Semua 
kenangan itu. Aku sangat merindukannya. 


KKK 


19 Juni 2018 


@clarapt 


13. 


Beberapa orang hanya ditakdirkan untuk singgah, agar kau 
bisa memperbaiki diri lagi menjadi lebih baik. 


AR 


Hari berikutnya aku mendapatkan kabar. Yang aku harapkan 
tak sesuai apa yang terjadi. Kau meminta maaf padaku. 
Hanya itu saja. Aku yang berharap kau akan memberi kabar 
untuk memperbaiki semua kesalahpahaman ini, dan kita 
melanjutkan hubungan ini seperti sedia kala. Namun itu tak 
terjadi. Aku yang terlalu berharap. 


Sudah saatnya untuk benar-benar melepasmu pergi. Aku 
sudah salah, yang berharap kau akan berubah pikiran. 
Namun kenyataannya tidak. Tak masalah. 


Kau memang benar. Tak ada yang salah dalam perkara ini. 
Kau tak salah aku pun juga tak salah. Aku setuju perihal 
kata, beberapa orang hanya ditakdirkan untuk singgah. 
Namun aku tak setuju dengan kata, semua yang datang 
akan pergi. 


Mengapa? 


Karena suatu saat pemilik semesta akan mengirim 
seseorang, yang akan menetap denganmu selamanya. 
Mendampingimu hingga maut yang akan memisahkan. 


AR 


20 Juni 2018 


Oclarapt. 


15. 


Lelah ; Disaat itulah hati dan akal pikiran sepakat untuk 
berhenti mencintai. 


Kenangan ; Sudah saatnya disimpan rapi diruang tersendiri. 


Kehilangan ; Terimakasih sudah mengingatkanku tentang 
apa yang masih ada. Dan aku akan menjaganya. 


Jatuh cinta ; Untuk waktu yang lama aku tidak akan percaya 
lagi dengan cinta. Namun seiring luka ini sembuh hati ini 
akan terbuka untuk dia yang sudah ditentukan pemilik 
semesta. 


Kamu ; Adalah kenangan yang tak pernahku sesali. 


dak 


Jika suatu hari kau menemukan tulisanku ini, aku ingin 
mengatakan bahwa aku merindukanmu. Mari kita saling 
berbenah diri seperti yang kau bilang waktu itu. Sekarang 
aku sudah bisa mengikhlaskanmu. 


Kelak aku berharap semoga kita bisa bertemu tanpa 
membahas perihal perasaan. Saling bertukar cerita disana. 
Semoga saja. 


Nikmatilah hari harimu dan bersenang senanglah . Esok saat 
kau menemukan tulisanku ini aku harap kau sudah bisa 
melupakanku. Terimakasih untuk semua kenangan darimu. 


AA 


20 Juni 2018 


Oclarapt. 


14. 


Aku tak membenci kau, tapi aku benci perpisahannya. 


AR 


Kau tak usah khawatir. Sekarang aku sudah agak lebih baik. 
Aku tidak akan membencimu atau mencapmu sebagai orang 
yang tidak baik. 

Karna aku sudah mencoba untuk mengikhlaskan. Memang 
benar perihal kata, ikhlaskanlah niscaya kau akan bisa 
melaluinya. 


Semua ini tergantung cara pandang seseorang menanggapi 
suatu masalah. Jika dilihat dari segi pandang yang satu 
mungkin kau adalah orang jahat yang meninggalkan aku 
disaat sayang sayangnya. 


Namun dari segi pandang yang lain ini adalah jalan yang 
terbaik agar kita berdua dapat berbenah diri masing 
masing. Kelak mungkin aku akan berterimakasih padamu. 
Mengapa? 


Karena keinginanmu ini, aku telah menjadi sosok yang telah 
tahan uji, yang sudah kuat menghadapi masalah hidup. 
Terimakasih. 


Semua itu tergantung dari sisi mana kau melihat suatu 
masalah. Cobalah untuk selalu melihat sisi baiknya. 


AR 


21 Juni 2018 


Oclarapt. 


16. 


Akhir-akhir ini rembulan bersinar terang. Mengingatkan 
tentang suatu memori yang kucoba lupakan. Tanpa permisi 
semua itu terlintas. 


Bintang-bintang dengan segala bentuk yang dibentuknya. 
Angin yang bertiup. Membuat seluruh sarafku merasakan 
dinginnya malam itu. Tak ada yang ingin hal ini terjadi. 
Namun memang inilah jalannya. 


Di tengahnya keramain aku merasakan hal yang aneh. 
Entahlah, semacam hal yang sulit untuk dijelaskan. 


Rembulan yang terang malam itu mengingatkan tentang 
kau yang selalu mengabarkanku. Tentang rembulan yang 
bersinar terang. Tentang cerita nikmatnya seduhan kopi 
tanpa gula. Sudahlah aku tak akan mengungkitnya lagi. 


Aku bertanya-tanya apakah kau baik-baik? Semoga saja iya. 
Aku akan senang mendengar hal itu. Bahagialah selalu sidis. 


18 November 2018 - Abstraj 


17. 


Inilah akhirnya. Aku yang masih rapuh saat ini, mencoba 
menahan diri agar kesalahan kemarin tidak terjadi lagi. 


Sakit. Mungkin kau terlalu mudah melupakan kejadian ini. 
Entah, kau yang terlalu sibuk. Entahlah aku tak tahu. 
Namun, perasaanku yang lebih mendominasi membuat aku 
tersiksa sendiri. 


Kucoba menyibukkan diri, namun bayanganmu selalu 
datang. Sudah hampir setahun aku tidak bertemu 
denganmu. Jangankan itu, berpasasan saja rasanya tidak 
mungkin lagi. 


Aku harap aku tidak akan pernah bertemu denganmu lagi. 
Semoga saja dengan ini aku benar-benar bisa merelakanmu 
pergi, dan mengikhlaskan semuanya. 


Kini aku hanya bisa menuliskan rasa perih ini. 


2 march 2019. 


18. 


Kau mengusikku lagi. Entah apa maksudmu. Ingin 
mencurahkan semuanya namun aku tak bisa. Kudiamkan 
tapi hati memberontak. Aku serba salah. 


Sekarang siapa yang pantas disalahkan? 


5 April 2019. 


